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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
peningkatan sikap sosial emosional dan kemampuan berbahasa anak, melalui 
implementasi teknik bermain peran. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas, subjek penelitian adalah anak Kelompok B TK Negeri Pembina  
Kecamatan Dawan Kabupaten Kelungkung, yang berjumlah 20 anak. Data 
dikumpulkan melalui observasi sikap sosial emosional dan kemampuan 
berbahasa anak, analisis data menggunakan deskripsi dan analisis. Dalam 
penelitian ini ditemukanpeningkatan sikap sosial emosional sebesar 100%, dan 
kemampuan berbahasa sebesar 100% dari siklus I ke siklus II. Ini berarti teknik 
bermain peran dapat secara bermakna meningkatkan sikap sosial emosional dan 
kemampuan berbahasa anak 
 
Kata kunci: Implementasiteknikbermainperan, sikap social emosional, 
kemampuanbahasaanak. 
 
 
Abstract 
 
This research aims at analyzing and describing the improvement of 
children’s emotional social attitude and language skill through the implementation 
of role-play technique. It was a classroom action research with the subject of 20 
Grup B Children of TK Negeri Pembina, DawanSubdistric, Klungkung Regency. 
The data were collected through observing children’s emotional social attitude 
and language skill, and analyzed using description and analysis. This research 
finds that the improvement of emotional social attitude is 100%, and the 
improvement of language skill is 100% from cycle I to cycle II. It can be 
concluded that role-play technique can significantly improve children’s emotional 
social attitude and language skill. 
 
Keywords: the implementation of role-play technique, emotional social attitude, 
children’s language skill 
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PENDAHULUAN 
PendidikanAnakUsiaDiniadalahsua
tuupayapembinaan yang 
ditujukankepadaanaksejaklahirsampaiden
ganusiaenamtahun yang 
dilakukanmelaluipemberianrangsanganpe
ndidik an 
untukmembantupertumbuhandanperkemb
anganjasmanidanrohani, agar 
anakmemilikikesiapandalammemasukipe
ndidikanlebihlanjut (PermendiknasNomor 
58, 2009). 
Pentingnyapendidikananakusiadini, 
usia 4-6 
tahunmerupakanmasapekabagianak. 
Masapekaadalahmasaterjadinyapematan
ganfungsi-fungsifisikdanpsikis yang 
siapmeresponstimulasi yang 
diberikanolehlingkungan.Masainimerupak
anmasauntukmeletakkandasarpertamadal
ammengembangkanemosi-onal, 
konsepdiri, disiplin, kemandirian, moral, 
nilai-nilai agama, kognitif, 
sikapsosialdankemampuanberbahasa.Ole
hkarenaitudibutuhkankondisidanstimulasi 
yang sesuaidengankebutuhananak agar 
pertumbuhandanperkembangananakterca
paisecara optimal (Permendik- nasNomor 
58, 2009). 
Untukmencapaitujuan-
tujuanaspekperkembangananaktersebut, 
guru 
hendaknyamenguasaidimensiperkemban
gananak TK serta guru 
dapatmengembangkanstrategi, metode, 
teknikpembelajarandalamkegiatan proses 
pembelajaran di TK. 
Pemilihanteknikpembelajaranharusdapat
mengakomo-dasiperkembangankognitif, 
sikapsosialemosionaldankemampuanberb
ahasaanak, Salah satuteknik yang paling 
banyakdigunakandantidakbolehditinggalk
anketikamengajaranak di TK 
adalahdenganteknikbermain. Karena 
bermain bagi anak bagaikan bekerja bagi 
manusia dewasa. Peran pendidikanlah 
yang bisa meng awal bagaimana bermain 
itu dapat menumbuh kembangkan 
mereka secara patut dan utuh sebagai 
anak manusia. Para 
ahlipsikologiberpendapatbahwamasapen
didikan di TK merupakanmasausiaemas 
(Nasution, Farid, 2006: 8). 
Pemberianpendidikan yang 
tepatpadamasainiberpengaruhsangatsigni
fikanbagiprestasibelajarpadajenjangpendi
dikanberikutnya.Pendidikan TK 
dapatmemberiandilbagipening-
katanmutusumberdayamanusia. 
Padafaseusiaemasinianakmengalamiperk
embangan yang sangatpesat, 
baikmenyangkutpertumbuhanfisikdanmot
oriknya,perkembanganwatakdanmoralnya
, 
sertasosialemosionaldankemampuanberb
ahasa(Nasution, Farid. 2006: 10) 
Meskipunanaksudahmemilikikema
mpuanberbahasadalamotaknyanamunper
kembanganyadipengaruhistimulasibahas
adarilingkungannya. Orang tua, 
pendidikserta orang 
dewasadilingkungannyamerupaka model 
bagianakuntukmegembangkankemampu-
anberbahasanyamelaluipercakapansehari
-hari (Nurul Octavia, 2011). 
Berbagai fenomena yang tampak 
dalam kaitannya dengan peningkatan 
kualitas pembelajaran anak usia dini pada 
Taman Kanak-Kanak yaitu terjadinya 
kesenjangan antara harapan dan kenyata 
an di mana harapannya adalah 
pentingnya pendidikan anak usia dini 
untuk mem bantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Harapan lain 
adalah sikap sosial emosional dan 
kemampuan ber-bahasa memiliki peran 
dalam per-kembangan intelektual, sosial, 
dan emosional anak merupakan 
penunjang keber-hasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi pada 
pendidikan lebih tinggi. Sedangkan 
kenyataannya adalah sikap sosial emosi-
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onal dan kemampuan berbahasa anak 
kurang ditangani secara sungguh-
sungguh yang mengakibatkan sikap 
sosial emosi-onal dan kemampuan 
berbahasa anak menjadi kurang 
memadai. 
Kenyataaniniterjadidi kelompok B 
TK Negeri Pembina Kecamatan Dawan 
Kabupaten Kelungkung Tahun Ajaran 
2012/2013 sikap sosial emosional dan 
kemampuan anak dalam berbahasa 
secara umum masih rendah. Rendahnya 
sikap sosial emosional dan kemampuan 
anak dalam berbahasa, 
terutamaaspekberbicara, mendengarkan, 
dan mengembangkan kosa kata ini dapat 
dilihat dari hasil belajar yang diperoleh 
pada duatahunsebelumnya. Rendahnya 
sikapsosialemosionaldankemampuanberb
ahasakarenakeaktifan anak dalam proses 
pembelajaran karena anak merasa tidak 
mendapatkan sesuatu yang 
dibutuhkannya. Pada umumnya anak 
suka ber-main, baik sendiri maupun 
dengan temannya. Prinsip pembelajaran 
ber-main yang menyenangkan bagi anak 
sudah jarang diterapkan. 
Selama ini teknik bermain peran 
jarang digunakan dalam 
kegiatanpembelajaran di TK.Teknik 
bermain peran merupakan teknik didalam 
menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang di dalam pelaksanaan kegiatan 
adanya sifat peniruan atau menampak 
kan, adanya perilaku pura-pura dari anak 
yang terlibat dalam permainan dan 
menirukan tokoh yang diperankan melalui 
peniruan. Dengan demikian teknik 
bermain peran adalah suatu cara yang 
melibatkan anak untuk melakukan 
kegiatan pura-pura didalam memainkan 
peran/tokoh diperankan dalam permai nan 
peran seperti proses kehidupan sehari-
hari.Karenamelalui teknikbermain peran 
dapat menunjang 
sikapsosialemosionalsepertiberinterakside
ngantemandikelas, 
mampumengendalikanemosi, 
sabarmenunggugiliran, dansebagainya, 
begitujugadapatmeningkatkandanaspek-
aspekber-bahasa seperti: mendengarkan, 
ber-bicara, membacadan menulis. 
(Moeslichatoen, 2004). 
Karena tujuan dari kegiatan 
bermain peran yaitu setelah anak-anak 
melakukan kegiatan pembelajaran melalui 
teknik bermain peran anak dapat 
menguasai cara menghindari 
pertentangan, berbagi kesempatan atau 
giliran, menuntut hak dengan cara yang 
dapat diterima, dan mengkomunikasi-kan 
keinginan yang dapat diterima, dan 
seterusnya (Moeslichatoen, 2004: 38). 
Jadikonsepsitentangsikapsosialem
osionalanakdigunakanteori Hurlock, 
(2005).Merekamengemukakanbahwaperk
embangansikapsosialemosionalanakmeru
pakan proses 
pembentukanpribadidalammasya-rakat, 
yaknipribadidalamkeluarga, budaya, 
bangsa, danseterusnya. 
Untukmenjadiindividu yang mampuber-
masyarakatdiperlukantiga proses 
sosialisasi. Proses 
sosialisasiinitampaknyaterpisah, 
tetapisebenarnyasalingberhubungansatus
amalainnya, sebagaimana yang 
dikemukakanoleh Hurlock, (2005) 
yaitusebagaiberikut : 
1. Belajaruntukbertingkahlakudengancar
a yang dapatditerimamasyarakat. 
2. Belajar memainkan peran sosial yang 
ada dimasyarakat. 
3. Mengembangkan sikap/tingkah laku 
sosial terhadap individu lain 
4. dan aktivitas sosial yang ada 
dimasyarakat 
Sedangkan pengembangan ke 
mampuan berbahasa di Taman Kanak-
Kanak bertujuan untuk mengembang-kan 
aspek bahasa yaitu aspek berbicara, 
mendengar, mengembangkan kosa kata, 
yang ada pada anak-anak sehingga 
mereka dapat berkomunikasi dengan baik 
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dengan lingkungannya  (Direktorat 
Pembinaan TK dan SD, 2010). 
Berdasarkan pengertian diatas, 
perlu dilakukan tindakan tentang 
peningkatan sikap sosial emosional dan 
kemampuan berbahasa melalui imple-
mentasi teknik bermain peran pada anak 
kelompok B TK Negeri Pembina 
Kecamatan Dawan Kabupaten 
Kelungkung. Keistimewaan tindakan 
melalui implementasi teknik bermain 
peran ini adalah dapat menarik minat 
belajar anak karena berkaitan langsung 
dengan kehidupan sehari-hari anak serta 
anak mudah tidak bosan dalam meng-ikuti 
pembelajaran, sehingga penulis 
berkeyakinan bahwa teknik bermain peran 
ini akan dapat memacu anak lebih kreatif, 
aktif, dapat menggugah rasa ingin tahu 
pada halk-hal yang sifatnya nyata yang 
langsung sialami oleh anak, anak dapat 
pengalaman langsung. Bermai peran 
dapat meningkatkan sikap sosial 
emosional serta meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi sehingga 
kemam-puan berbahasa anak meningkat. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metodepengumpulan data yang 
digunakandalampenelitianiniadalahmetod
eobservasiyaitu untuk mengetahui secara 
rinci tentang kejadian-kejadian yang 
berlangsung sehingga data yang diperoleh 
akan akurat relevan. Instrumen yang 
diguna-kan untuk mengukur sikap sosial 
emosi-onal dan kemampuan berbahasa 
anak dalam penelitian ini berupa 
instrumen observasi denganmenggunakan 
lima alternatif pilihan jawaban pada akhir 
siklus dalam melaksanakan tindakan. 
Materi yang digunakan untuk instrumen ini 
mengacu pada landasan toeri tentang 
hasil belajar anak, dan disesuaikan tingkat 
pencapaian perkembangan anak pada 
lingkup sikap sosial emosional anak dan 
kemampuan berbahasa seperti yang telah 
dituangkan dalam Permendiknas nomor 
58 tahun 2009. Pengolahan data 
dilakukandenganteknikdeskripsi-analitis. 
Bila dinyata-kan dalam skor 100 maka 
skor maksimal standar yang diperoleh 
anak dari hasil tindakan adalah 100 
dan minimal standarnya 0. Cara 
mengubah skor mentah ke skor standar 
adalah: 
Skor standar =  
Skor perolehan
Skor maksimal ideal
x 100 
(Sudjana, 2004: 23) 
Dari hasil pengukuran kemudian 
dibuat klasifikasi sikapsosialemosi-onal dan 
kemampuanberbahasa anak secara 
kualitatif, dengan terlebih dahulu dihitung 
mean ideal (Mi) dan standar deviasi 
ideal (SDi). 
Dengan menggunakan lembar 
penilaian diperoleh skor maksimal anak 
adalah 100 dan skor minimumnya 0. 
Sehingga: Mi     = ½ (skor maksimum + 
skor minimum)  
= ½ (100+0) 
= 50, dan  
                   SDi  =1/6 (nilai maksimum-
nilai minimum)  
= 1/6 (100-0)  
= 16,67. 
Berdasarkan hasil ini dibuat 
klasifikasi sebagai berikut. 
1. Skor     Mi + 1,5 SDi  sangat baik 
2. Mi + 0,5 SDi  ≤  Skor <  Mi + 1,5 SDi 
 baik 
3. Mi – 0,5 SDi ≤  Skor < Mi + 0,5   SDi 
 cukup baik 
4. Mi – 1,5 SDi ≤  Skor <   Mi – 0,5 SDi 
 kurang baik 
5. Skor ≤Mi–1,5 SDi sangat kurang 
baik 
 
Langkah-langkahpokok yang 
ditempuhpadasikluspertamadansiklus-
siklusberikutnyaadalah: (1) 
Penetapanfokuspermasalahan, (2) 
Perencanaantindakan, (3) 
Pelaksanaantindakan, (4) Pengumpulan 
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data (peng-amatan/observasi), (5) 
Refleksi(analisis, daninterpretasi) dan (6) 
Perencanaantindaklanjut. 
a) Perencanaan adalah persiapan 
menjelang pelaksanaan tindakan 
dalam setiap siklus. Kegiatan diawali 
dengan refleksi awal sebagai tahap 
penyadaran awal; diikuti dengan 
pemahaman lebih lanjut dan lebih 
mendalam tentang kegiatan 
pembelajaran melalui implementasi 
teknik bermain peran. Dilanjutkan 
Menyusunan instrumen penilaian 
disesuaikan dengan data yang ingin 
diperoleh.  
b) Pelaksanaan tindakan dirancang 
menjadi dua siklus dengan 
kemungkinan bisa dikembangkan 
menjadi tiga siklus bila indikator 
kinerja yang ditetapkan belum 
tercapai. Indikator kinerja yang 
ditetapkan adalah: bila 100 % anak 
telah mencapai nilai lebih dari atau 
sama dengan 65 dalam skor maksi 
mal 100. Tiap siklus diawali dengan 
perencanaan dan diakhiri dengan 
refleksi, dengan catatan bahwa 
refleksi bagian akhir akan sekaligus 
merupakan refleksi meng awali siklus 
berikutnya.  
c) Observasi merupakan kegiatan 
penting dalam penelitian tindakan 
yang berlangsung dalam tiga siklus. 
Agar yang diobservas ibenar-benar 
terjaring secara akurat, peneliti 
menyiap kan lembar observasi. Hasil 
observasi dapat digunakan sebagai 
dasar pijakan apakah suatu tindakan 
dapat dikembang kan atau dilanjut 
kan ke siklus berikutnya atau perlu 
diadakan revisi atau perubahan total.  
d) Refleksi merupakan pengung kapan 
secara sadar dan jujur perilaku 
individu, khususnya peri-laku yang 
sudah terjadi sebagai dasar untuk 
melakukan secara aktif, arif dan bijak 
tindakan berikutnya. Refleksi ini 
terasa makin bermutu bila 
diungkapkan di depan rekan-rekan 
sesama pelaku tindakan sehingga 
terjadi penyegaran pengalaman 
dalam satu fokus tujuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil analisi diperoleh sikap 
sosial emosional anak pada awaltindakan 
yaitu pra PTK 3 orang anak (15%) dengan 
klasifikasi baik, 7 orang (35%) klasifikasi 
cukup, dan 10 orang (50%) dengan 
klasifikasi kurang. Pada akhir siklus I 
mengalami peningkatan 6 orang (30%) 
kalsifikasi baik, 14 orang (70%) dengan 
klasifikasi cukup. Sedangkan pada akhir 
siklus II meng-alami peningkatanm yaitu 
13 orang anak (65%) dengan klasifikasi 
baik, 7 orang (35%)  dengan klasifikasi 
cukup dan tidak ada anak dengan 
klasifikasi kurang dari siklus I.  
Sedangkan kemampuan berbahasa baik 
pada refleksi awal yaitu 2 orang (10%) 
cukup 7 orang (35%) dan kurang 11 orang 
(55%). Pada akhir siklus I mengalami 
peningkatan yaitu 7 orang (35%) dengan 
klasifikasi baik, cukup 13 orang (65%) dan 
tidak ada anak dengan klasifikasi kurang. 
Ini berarti belum 100% siswa memperoleh 
skor minimal 65, sehingga dilanjutkan ke 
siklus II. Pada akhir siklus II yaitu anak 
dengan klasifikasi sangat baik 5 orang 
(25%) anak dengan klasifikasi baik 15 
orang (75%) dan tidak ada anak dengan 
klasifikasi cukup dan kurang. Ini berarti 
100% siswa mencapai skor minimal 65, 
dan sesuai dengan kriteria yang tetapkan 
sehingga tindalan tidak dilanjutkan ke 
siklus III.  Ini menandakan bahwa 
pemberian tindakan telah berhasil 
menumbuhkan kemampuan berbahasa 
anak. Dengan demikian melalui kegiatan 
pembelajar an dengan implementasi 
teknik bermain peran mampu 
meningkatkan sikap sosial dan 
kemampuan berbahasa anak.  
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  
Program Studi Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun 2013) 
 
 
 
Melalui kegiatan dengan teknik 
bermain peran dapat meningkatkan sikap 
sosial emosional dan kemampuan bahasa 
dengan cara mengadakan interak si, 
melatih kesabaran, dan keberanian 
didalam bermain peran, begitu juga melatih 
anak mendengarkan beraneka bunyi, 
mengucapkan suku kata atau kata, 
memperluas kosa kata, berbicara sesuai 
dengan tata bahasa Indonesia, dan 
sebagainya. 
 Melalui teknik bermain peran, 
anak dapat meningkatkan kepekaan 
emosinya dengan cara mengenalkan 
bermacam perasaan, mengenalkan per-
ubahan perasaan, membuat pertimbang 
an, menumbuhkan kepercayaan diri. 
Melalui bermain peran anak dapat 
mengembangkan kemampuan sosial-nya, 
seperti membina hubungan dengan anak 
lain, bertingkah laku sesuai dengan 
tuntutan masyarakat, menyesuaikan diri 
dengan temansebaya, dapat memahami 
tingkah lakunya sendiri, dan paham 
bahwa setiap perbuatan ada 
konsekuensinya.Moeslichatoen (2004: 
38). 
Keberhasilan penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian dari Misriyanti, 
(2010). Dengan judul ”Pengaruh 
penerapan metode bermain perandan 
kemampuan dasar sosial terhadap hasil 
belajar anak kelompok B TK Lebah Sari 
Denpasar”. Karena melalui metode 
bermain peran hasil belajar dan sikap 
sosial anak dapat meningkat, maka hasil 
penelitian dapat digunakan untuk 
memperkuat penelitian ini.  
Keberhasilan penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian dari Tirtawati, 
(2011), dengan judul “Penggunaan 
Metode Bercerita Dengan Media Boneka 
Dalam Upaya Meningkatkan Sikap Sosial 
Anak  Kelompok  B  TK  Srikandi  
Denpasar. Penelitian ini merupakan 
suatu penelitian tindak-an kelas, yang 
dilaksanakan dalam 3 siklus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas 
sikap sosial anak melalui penerapan 
metode bercerita dengan media boneka 
pada anak meng-alami peningkatan. Ini 
bisa dibuktikan dengan hasil analisis awal 
penelitian /pra PTK yaitu sebesar 48,337 
dengan klasifikasi cukup, sedangkan akhir 
siklus I sebesar 60,990 dengan klasifi-kasi 
baik, sedangkan akhir siklus II yaitu 75,0 
dengan klasifikasi baik, dan akhir siklus III 
adalah 76,84 dengan klasifikasi sangat 
baik. Selain itu terjadi juga peningkatan 
pada aspek interaksi, keberanian, dan 
aktivitas anak secara signifikan pada anak 
kelom pok B TK Srikandi Denpasar. Hasil 
penelitan menunjukan terjadi peningkatan 
sikap sosial anak.  
Hasil penelitian Nurul Octavia (201I) 
“Jurnal” Penelitian PAUDIA 
JurusanPendidikanAnakUsiaDini IKIP  
PGRI Semarang, Volume 1 No.1. 
denganjudul 
“AnalisisKemampuanPenguasaanKosa 
Kata BarupadaAnakPos PAUD Mutiara 
Semarang melaluiMetode Glenn Doman.  
Berdasarkan proses penelitian yang 
dilalui, ditemukanfakta-
faktabahwametodepengajaran yang paling 
tepatditerapkanuntukmengajarkankemam
puanmembacapadaanakusiadiniadalahMe
tode Glenn Doman, danpenerapanmetode 
Glenn Doman untukmengajarkankosa 
kata barubagianakusiadini di Pos PAUD 
Mutiara Semarang menghasilkan data 
bahwapadaTahap I diperoleh rata 
pencapaiansebesar 61,4 %, 62,3 % 
padaTahap II, dan 66,5 % padaTahap III. 
Disampingitupenelitijugamenyarankanmen
g-
galilebihdalamdanlebihbanyaklagimacam
metodepembelajaranuntukanakusiadini, 
danselanjutnyadiharapkandapatmencobak
anMetode Glenn Doman 
tersebutpadaanak TK, sehing-
gakeempattahapnyadapatditerapkansecar
amaksimal.  
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Begitu juga penelitian Bakti Swastini 
(2012), dengan judul  ”Penerapan 
Permainan Tradisional untuk 
Meningkatkan Sikap Sosial Anak 
Kelompok B Taman Kanak-Kanak Tunas 
Mekar I Tonja Denpasar” Penelitian ini 
merupakan suatu penelitian tindakan, 
yang dilaksana kan dalam 2 siklus hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas 
sikap sosial anak mengalami peningkatan 
dari mendapatkan nilai rata-rata sebesar 
48,221, dengan klasifikasi cukup 
sedangkan akhir siklus I 60,524 dengan 
klasifikasi baik, dan akhir siklus II sebesar 
76,088 dengan klasifikasi sangat baik. 
Untuk persentasenya mulai dari pra PTK 
hasil belajar anak sebesar 25% dan 
meningkat diakhir siklus ke II menjadi 80%. 
Selain itu terjadi juga peningkatan pada 
aspek interaksi, keberanian, dan keaktifan 
anak secara signifikan pada anak 
kelompok B TK Tunas Mekar I Tonja 
Denpasar. 
Keberhasilan penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian dari Yami (2012), 
dengan judul ”Peningkatan Kemampuan 
Dasar Sosial Anak Melalui Penerapan 
Metode Bermain Peran Pada Anak 
Kelompok B Taman Kanak-Kanak Kumara 
Windu Kencana  III Denpasar” Penelitian 
ini merupa-kan penelitian tindakan, 
yang dilaksanakan dalam 3 siklus Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kuali-tas 
kemampuan dasar sosial anak melalui 
penerapan metode bermain peran pada 
anak mengalami peningkat an. Untuk 
persentasenya mulai dari pra PTK 
kemampuan dasar sosial anak sebesar 
15% dan meningkat diakhir siklus ke III  
menjadi 85%. Selain itu terjadi juga 
peningkatan pada aspek sikap kerja sama 
dalam bermain, ber sikap hormat dengan 
teman, dan menunjukan kepedulian 
terhadap teman, secara signifikan 
peningkatan sikap sosial anak pada anak 
kelompok B TK Kumara Windu Kencana 
IIIDenpasar meningkat. 
Faisah (2008: 52), menyebut-kan 
bahwa menurut Piaget, anak pada usia 4 
hingga 7 tahun berada pada fase “intuitif”. 
Mereka tertarik dengan berbahasa untuk 
menghadirkan objek melalui kata-kata. 
Dengan menerapkan teknik bermain 
peran, anak akan tertarik untuk ikut 
berperan didalam bermain, melakukan 
interaksi dengan temannya, menunjukan 
kesabar annya, dan keberani-annya 
didalam bermain. Didalam bermain peran 
anak memperoleh pembendaharaan kata-
kata. Dari pembendaharaan kata-kata 
inilah sikap sosial emosional dan 
kemampuan berbahasa anak berkem 
bang. Selain mengembangkan sikap 
sosial emosional kemampuan ber bahasa, 
cenderung berfokus pada objek, sehingga 
anak mudah tenggelam pada suatu objek 
yang diiringi rasa penuh takjub, cepat pula 
menyurut dan mudah berlalu serta 
melupakannya. Oleh karena itu melalui 
teknik bermain peran guru diharapkan 
dapat memoti-vasi dan mengembangkan 
kemampuan berfikir intuitif anak. 
Moeslichatoen (2004: 38) berpen 
dapat bahwa bermain peran adalah 
bermain yang menggunakan daya khayal 
yaitu dengan memakai bahasa atau 
berpura-pura bertingkah laku, 
berinteraksai, seperti dengan benda 
tertentu, situasi tertentu, atau orang 
tertentu, dan binatang tertentu yang dalam 
dunia nyata tidak dilakukan. Dan teknik 
bermain peran adalah teknik didalam 
menyampaikan kegiat-an pembelajaran 
yang di dalam pelaksanaan kegiatan 
adanya sifat peniruan atau menampakkan 
adanya perilaku pura-pura dari anak yang 
terlibat dalam permainan dan meniru-kan 
tokoh yang diperankan melalui peniruan.  
Dengan demikian teknik bermain 
peran adalah suatu cara yang melibat-kan 
anak untuk melakukan kegiatan pura-pura 
didalam memainkan peran/-tokoh 
diperankan dalam per-mainan peran 
seperti proses kehidupan sehari-hari.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat 
disimak bahwa teknik bermain peran yang 
diimplementasikan oleh guru dalam 
proses pembelajaran sangat menumbuh 
kan sikap sosial emosional dan 
kemampuan berbahasa anak, baik dari 
aspek kemampuan berinteraksi, menum 
buhkan emosional anak dengan 
menunjukan kesabaran dan keberanian, 
sedangkan kemampuan berbahasa pada 
aspek berbicara, men dengar, dan meng 
embangkan kosa kata anak. Jelas sekali 
bahwa kegiatan pembelajaran  dengan 
implementasi teknik bermain peran dapat 
menumbuhkan sikap sosial emosional dan 
kemampuan berbahasa anak TK Negeri 
Pembina Kecamatan Dawan Kabupaten 
Kelungkung. Dengan demikian hipotesis 
tindakan yang dirumuskan dapat teruji dan 
terjawab. 
PENUTUP 
Hasilpenelitianmenunjukkan 
melalui kegiatan pembelajaran dengan 
implementasi teknik bermain peran 
mampu meningkatkan kemampuan ber-
bahasa anak dengan nilai rata-rata dari 
pra PTK 37.66 dengan klasifikasi kurang, 
meningkat menjadi 57.0 dengan klasifikasi 
cukup, dan 78.33 dengan klasifikasi 
sangat baik di akhir siklus II. 
Selainituterjadijugapeningkatanaspekberbi
cara, mendengar, dan me-
ngembangkankosa kata anak. 
Disampingitusikapsosialemosionala
nakjugamengalami peningkatan dari 
refleksi awal sebelum tindakan 3 orang 
anak (15%) dari jumlah anak 20 orang 
dengan klasifikasi baik, 7 orang (35%) 
cukup, dan 10 orang (50%) kurang. akhir 
siklus I, 6 orang (30%) kalsifikasi baik, 14 
orang (70%) cukup. Pada akhir siklus II 
mengalami peningkatanm 13 orang anak 
(65%) dengan klasifikasi baik, 7 orang 
(35%) cukup dan tidak ada anak dengan 
klasifikasi kurang dari siklus I. Begitu juga 
nilai rata-rata sikap sosial emosional anak 
dari sebelum tindakan yaitu  39.99 dengan 
klasifikasi kurang, sedangkan akhir siklus I 
yaitu 58.05 cukup, dan akhir siklus II yaitu 
78.87 dengan klasifikasi sangat baik. 
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